t Memotret Kemajuan dan Menggagas Agenda
Pembangunan Ekonomi




DUA DEKADE PROVINSI GORONTALG

memotret Kemajuan dan Menggagas Agenda
Pembangunan Ekonomi

Muh. Amir Arham

ISBN : 978-623-284-0034

S

Universitas Negeri Gorontalo Press

Anggota IKAPI
J1. Jend. Sudirman No.6 Telp. (0435) 821125
Kota Gorontalo

Website : www.ung.ac.id



g .
UNG Press
o talo Press
iversitas Negerl Goroil
Um i ) 821125
11, Jend. Sudirman No.6 Telp. (0435) 8

Kota Gorontalo
Website : www.und.acid

© Muh. Amir Atham
SI GORONTALO /

DUA DEKADE PROVIN
Memotret Kemajuan dan Menggagas
Agenda Pembangunan Ekonomi

ISBN : 978-623-284-003-4 j{

Desaj ¢
Diterbitkan oleh : UNG Pre
' ss Gorontalo
Cetakan Pertamsj . Agustygs 2020 ’,
f
i

S

PENERB)T UNG pregs Gorontalo

Isi dil ANESOta IKAPI
\“%ab percetakan

© 2029

L
e e—

Hak
D"arang kc;?;: Dlllndungl Undang,undang !
atay memperbr:: "€rlemahkap, memfotokopl, ;

buku in tan Yak sebagian atau seluruh Isi ;

Pa lzin tertulis gay| penerbit ;




DAFTAR ISI

P anbar EItOR .ot nnssrmmsiovsonimiansmsisson sy esssisl vonsssossssns csvess kbbb onss st .
Daftar Isi

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

MEMOTRET PERKEMBANGAN DAN TANTANGAN TRANSFORMASI
EKONOMI GORONTALO

Muh. Amir Arham

MENDORONG EKONOMI KREATIF DAN PENGUATAN EKONOMI
KERAKYATAN DI PROVINSI GORONTALO
Fachrudin Z. Olilingo

AKSELARASI PEMBANGUNAN SEKTOR PARIWISATA DI GORONTALO
Herwin Mopangga

PENGEMBANGAN WISATA GASTRONOMI DI PROVINSI GORONTALO
Yumanraya Noho

AKSELERASI PEMBANGUNAN EKONOMI GORONTALO
MELALUI BONUS DEMOGRAFI
Sri Endang Saleh

PENINGKATAN MUTU MODAL MANUSIA

SEBAGAI PENDORONG PEMBANGUNAN GORONTALO
Heldy Vanni Alam

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL
DAN MENENGAH (UMKM) DI PROVINSI GORONTALO

MENIMBANG SENI SEBAGAI PENGGERAK EKONOMI ERAKYATAN
LU O P RS R St T e e E R D S o R e 85-98

TATA KELOLA KEUANGAN DAERAH; APBD SEBAGAI PENDORONG
EKONOMI GORONTALO

PROSPEK DAN TANTANGAN PENGEMBANGAN EKONOM], BISNIS,

DAN AKUNTANSI SYARIAH DI PROVINSI GORONTALO
Niswatin

......................................................................................................................... 117 - 126
TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAN PROFESIONALITAS APARATUR

UNTUK MENGGERAKKAN PEMBANGUNAN GORONTALO

Lachr ADARBIIRIL. . i A e R T 127 -135




WY PENINGKATAN MUTU MODAL
M, MANUSIA
i AGAI PENDORONG PEMBA
g, h::' | SEB NGUNAN GORONTALG
le}h”“u Heldy Vanni Alam

endahuluan K
Pembangunan merupakan proses penj ‘
[ cara berkesinambungan. Kesejahteraai m;i::anul;:ie;aht;ta - dn‘.lasyarakat
| eningkatnya produksi, pendapatan, dan tabungan masyarakaétmatal ::l:lgan
engan sebutan employment-income-growth yang Besimber. dos atiabunenal
hasyarakat yang terus meningkat. Sejak tahun 2015, semua pembangunan EZ:
ataran global mengacu pada tujuan pembangunan berkelanjutan atau i:bih
fiikenal dengan itilah sustainable development goals (SDGs). Konsep ini
perkaitan dengan perubahan situasi dunia sejak tahun 2000 tentang isu depletion
mber daya alam, kerusakan lingkungan, perubahan iklim yang semakin krusial,
perlindungan sosial, ketahanan pangan dan energi, dan pembangunan yang lebih
perpihak pada kaum miskin, SDG’s dibentuk oleh tiga pilar dengan 17 tujuan
goal) yang harus dicapai. Tiga pilar utama yang menjadi indikator dalam
gembentukan konsep pengembangan SDGs, yaitu :
} Indikator yang melekat pada pembangunan manusia (human development) yaitu
pendidikan dan kesehatan;
Indikator yang melekat pada lingkungan kecilnya (social economic development)
yaitu ketersediaan sarana dan prasarana lingkungan serta pertumbuhan

| ekonomi;
Indikator yang melekat pada lingkungan yang 1
development) berupa ketersediaan sumber daya alam
yang baik.

P Ketiga pilar tersebut kemudian dijabark
4apai. Diantara 17 tujuan SDG'’s terdapat be .
1.1gan pembangunan manusia, yaitu tujuan ketiga,

ok WESen ey et S dalah menjamin kualitas
fsiahteraan penduduk di segala usia. Tujuan keempe’ 22

. mpatan belajar
Pindidikan yang adil dan inklusif serta meningkatkan kesemp

ebih besar (environmental
dan kualitas lingkungan

an menjadi 17 tujuan yang harus
berapa target yang berhubungan
keempat, dan kedelapan.
sehat dan meningkatkan

an tujuan kedelapan adalah
if dan berkelanjutan,

—
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Hal ini m"‘nunjUk‘ta‘m-‘Si Pcmba"g“nan ber e'a ’SI‘DI\;I) mulaij Yy, ‘ Ver‘af e
rancangan B Sumbt’r Daya Manusxa’ ( uial tahyp, 21 9;‘5 ?e;hl
f’c1x11ballgf""?lj mgﬂmsutamaan strategi pembangunan bangsa g Oy “i‘aarﬂ e
selarjutnys e PUC gi tersebut  diupayakan untulk Mengay,, S | 0D ant
l‘w depan. pihhanmi- yang d[butuhkan da]am.mer‘“fgk-atkan e le’ah i d“ ajb‘l'
Pi‘rtuml\uh-m “‘wﬂ;mgunaﬁ sumber daya manusia menjadi faktor kung; : N > 2 ak?
rakvat. Urgens! pembang lobal, yang membawa konsekuensi Semakin, | gy, x pf He
mm‘m‘mngk‘m P“rs"""g:l:-31kpa5iia“- Langkah strategis ini sudah sely by, i wm.gaﬂ
persaingan di tengah n‘? lex;uh dari seluruh pemangku kepentingan, Penya " 1 der\upw
mendapathan dukungf’ n}:enUfu manusia unggul memiliki korelasj yanguatan ;‘ e A ¢
cumber daya manusia Juktivitas kerja, dalam memenangkan pergy; B ery yaf"onz
dengan peningkatan pro i cepat dalam dunia bign; o & ret’
tengah-tengah perubahan yang berlangsung c€p e 1Snis, ek%mi segala’
politik dan budaya. Di samping itu, pembangu.nan 51.1m er daya manusia Menjag . angs
bangsa Indonesia. Bila mencermati data Ve Peﬂ"‘
deri’

tantangan tersendiri bagi

dikelu;rkan Bank Dunia, dimana pada tahun 2018 Bank Dunia menyebyg,
bahwa kualitas SDM Indonesia berada di peringkat 87 dari 157 negara, Sementara
itu, di tahun yang sama, Business World memaparkan bahwa peringkat daya saing
SDM Indonesia berada di ranking 45 dari 63 negara. Peringkat ini masih Kalah secar
dari dua negara tetangga yaitu Singapura dan Malaysia yang masmg'Masing indo
berada diperingkat 13 dan 22. Oleh karena itu pilihan strategi pembanguna peﬂé

dengan fokus utama pembangunan sumber daya manusia sangat tepat untyg men
menjawab tantangan bagi Indonesia, mengingat Indonesia saat ini berada dalam den
periode Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang menuntut sumber daya manusi SDh‘
lnd.onesia yang terampil dan unggul agar memiliki daya sain um ;
sehingga memiliki konstribusi dalam pembangunan b e i

angsa, dal

La .
‘Laporan World Economic Forym (2018) tentang daya saing global (the globd |  ad:




. _xatan daya saing di Indonesia, memiliki kaitan yang kuat dengan
gigikan atad pengembangan sumber daya atau potensi manusianya secara
S:?ar melalui proses'pengajaran (Syah, 2003:68). Tinjauan perspektif regional,
dta perlu mencermati perkembangan yang terjadi dalam lanskap hubungan antar

ogard di kawasan. Kompetensi dan kapasitas kita diuji, kapabilitas kita
n . :

gitantang karakter dan kejuangan kita dicambuk untuk muncul dalam
nemajukan bangsa dan negara. Bila kita tidak mampu mengelola negeri sencliri,
ta akan dengan mudah disingkirkan oleh warga komunitas ASEAN dari negara
sin, Human capital kita harus siap menjadi penggerak pembangunan bangsa
Jengan segera menghilangkan praktek yang melemahkan manajemen di negara
naupun di daerah. Kita wajib mengurangi sikap dan perilaku yang tidak terpuiji
yang dapat menurunkan nilai human capital kita dalam perspektif nasional,
regional, dan global. Membangun human capital bukanlah suatu yang instan,
segala jerih payah yang dikerjakan sekarang baru bisa dipetik hasilnya oleh
bangsa setelah melalui proses yang cukup berliku dan panjang. Oleh karena itu,
perlu terus memperbaiki cara berinvestasi dalam mengembangkan human capital
demi bangsa dan negara serta daerah yang kita cintai.

Provinsi Gorontalo merupakan bagian dari wilayah negara republik
Indonesia yang berada di kawasan Timur Indonesia dengan luas wilayahnya
cecara keseluruhan adalah 12.033 km2. Jika dibandingkan dengan wilayah
Indonesia, luas wilayah provinsi ini hanya sebesar 0,63 persen. Jumlah
penduduknya sebanyak 1.166.142 jiwa. Jumlah penduduk yang besar dapat
menjadi potensi_dan dapat mendatangkan manfaat yang besar bila diimbangi
dengan kualitasé’(:i’?g.,baik. Sebaliknya jumlah penduduk yang besar dan kualitas
SDM nya rendah justru\ékgn menjadi beban dan menimbulkan berbagai masalah
sosial. Salah satu unsur yaﬁ'?g“‘bisa dijadikan dasar dalam mengukur keberhasilan
dalam upaya ?embangun kuaﬁtas_ hidup manusia (masyarakat/penduduk)
adalah Indeks g’embangunan Manusia (IPM). IPM dapat menentukan peringkat
atau level peéxbanpnan suatu wilayah/negara. - Bagi“ Indonesia I&\ususnyﬁ

provinsi Gorongalo, IPM merupakan data strategis karena selain sebagai ukuran

kinerja pemer'\guh, IPM juga digunakan sebagai salah satu alokator penentuan
Dana Alokasi ;mum (DAU). Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Gorontalo

berdasarkan data BPS 2020 menunjukkan adanya kenaikan dari tahun

68,49. Berikut ini data lengkapnya IPM menurut Kabupaten/ Kota di Provinsi
Gorontalo tiga fahun terakhir.




bangunan Manusia Menurut Kabupaten/Kqt,
di Provinsi Gorontalo

,///-i IPM Tahun = —
.' Kabupaten/ Kota 2017 2018 —2079\4:
"Kota Gorontalo 76,09 :g": ; E‘?\\;
" Kabupaten Gorontalo Z:z; 64:99 Z :gz |
| Kabupaten Boalemo 63,88 e g3
- Kabupaten Pohuwato 68,“ e =
' Kabupaten Bone Bolango ’ 00 64,
' Kabupaten Gorontalo Utara 63,02 y 52
" Provinsi Gorontalo 67,01 67,71 68,49

Sumber- Badan Pusat Statistik, 2020

Berdasarkan data dalam tab

el 1 di atas menunjukkan bahwa Indeks

pembangunan manusia provinsi Gorontalo mencapai level "sedang”. Hal inj

sebagaimana pengkategorian oleh BPS yakni rendah jika <60, sedang 60 < IPM <
70, tinggi 70 < IPM < 80, dan sangat tinggi > 80. IPM Provinsi Gorontalo pada
tahun 2019 tumbuh sebesar 1,15 persen dibandingkan tahun 2018. Peningkatan
[PM ditunjukkan dengan peningkatan pada setiap komponen penyusunnya. IPM
dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dasar yakni: (1) umur panjang dan hidup sehat
(AHH) (2) pengetahuan (HLS & RLS), (3) standar hidup layak.
Berikut data perkembangan angka harapan hidup (AHH) di provinsi Gorontal
selang tiga tahun terakhir sebagai indikator pertama penentuan IPM :

Tabel 2. Data Angka Harapan Hidup (AHH) Masyarakat di Provinsi Gorontalo

Wilayah L 20[17 2018 e
Gorontalo ;[ 65L P L y L P
| Indonesia E = - i 69,53 66,01 69,9
Sumber: Badan Pusat Stat; 6'9’16 7306 | 6930 73,19 69 —
stik, 2020 44 | 7333

e . ad P . -




 Bengungkapkan bahwa besarny?a
| Mencerminkan pcngembali
. Hkemja tersebut yang dapa

i, o
&
2
3

= ety yeie peliude -
#% " pidep & wilayah mmhta angka
J’rﬂ-ﬂ gz tzbel 2 di atas .
?ﬁﬁﬂﬁﬁ walaupun masih di bawah
ﬁ”ﬁfiz,ba?lyaﬂg baru bﬁdr;nenﬁhkj
& gk meningkat 0,42 tahun dip. "
" padikator kedua dari IPM adal,p, angka )
#” _skkan bahwa anak-anak usia 7

el B tini data rata-rata Jam, sekolah

_pagaimana diperoleh dari data Bps,
Tabel 3. Rata-Rata Lama Seko]
e - ah (RLS) Menurut Jenis Kelamin
wiliyah 2018 2019
P 698 | 756 | 714 | 77 | 73 | sm
f=donesia 8,56 7,65 8,62 7,72 881 | 789
“amiber: EPS 2020

Sementara itu, indikator ketiga dari penentuan IPM adalah dimensi hidup
{772k dengan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah
wztshan pokok, Data BPS menunjukkan bahwa pengeluaran per kapita (harga
wrstzn 2012) masyarakat telah mencapai Rp10,07 juta rupiah pada tahun 2019,
meringkat Rp236 ribu rupiah dibandingkan tahun sebelumnya :

Permasalahan t
1. Kondisj Ideal Menurut Teori dan Hasil Rise‘. i
Modal manusia atau lebih dikenal denga :

: dalam The
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pendidikan dan pelatihan di Amerika § erikag |,
hasil investasi physical Capital. Pada ¢ by ;’blh
&

leb]‘h

human capital melalui

an dengan ]
k lain Elliott mengembangkan teori human capitq) yan

tara :
seorang ekonom an K kualitas dan bukan kuantitas pasokan tenag, keyj

investasi
besar dibanding

menekankan pad:; ﬂ;s:a keputusan untuk mendapatkan atau mengempa, 2
" engganTbarkan i i keputusan berinvestasi yang memerlukan o
keterampilan sebagal €p bali ; ' Pengely,,
sumber daya saat ini untuk mendapatkan pengembalian di kemudian hyy;
Demikian pula proses dalam pembentukan modal manusija (humay, o,
sangatlah menarik untuk dianalisis. Hal ini sebagaimana disampaikan ol
enz (2009: 78-90) dalam bukunya ROI of Human Capital : Measuring the eco
employee performance bahwa peran SDM dalam mencapai outcome yang dih
sangat menentukan. Fitz-enz menekankan pentingnya 3 aspek
mempersiapkan SDM sebagai modal manusia, yaitu:
1) Memahami kebutuhan pelanggan (customer). Dalam sektor publik,
customer dimaksud adalah masyarakat;
2) Menetapkan kompetensi dan beberapa besar peranan SDM dalam Memaink
fungsinya dalam pelayanan kepada masyarakat tersebut; ’

3) Mengembangkan rantai  kapabilitas yang berkesinambungan  gala

eh Fit,.
nomic ,,
Alapkay

tenhmYa

penyediaan SDM baik dari aspek kualitas dan kuantitas untuk mendukung |

peranan yang telah ditentukan tersebut,

Selanjutnya menurut UNDP (1995), paradigma pembangunan marusia |

terdiri dari 4 (empat) komponen utama, yaitu :
1) Produktivitas (productivity);
Peningkatan produktivitas penduduk menjadi kebutuhan yang utama dan
menjadi salah satu bagian penting didalam proses peningkatan kualitas hidup
Produktivitas memerlukan investasi pada manusia, serta suatu keadaan
makro-ekonomi yang memungkinkan penduduk untuk mengembangks
dirinya secara maksimal. Masyarakat harus dapat meningkatkan produktivias
mereka dan berpartisipasi secara penuh dalam proses memperoleh peng '
dan pekerjaan berupah, Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi adalah ssf
satu bagian dari jenis pembangunan manusia;
2) Pemerataan (equity);
Penduduk harus memiliki kesempatan yang sama untuk men
terhadap semua sumberdaya ekonomi dan sosial. Semua o
memperkecil kesempatan untuk memperoleh akses tersebut harus dlhafd, |
sehingga penduduk dapat mengambil manfaat dari kesempatan )’;’fp ayd
berPartisipasi dalam kegiatan yang dapat meningkatkan kualltas e

kat

dapat aks? | |
hambatan Y¢ §
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e ambungan (sustainability);
3 £ s terhadap sumber daya ekonomi dan

- ; sosial hend '
]aﬂjut tidak hanya untuk generasi sekarang saja, aka aknya'hams

y n tetap1 dn'\al'apkan
" sla bentuk permodalan fisik, manusia, Iin s

erasi-generasi y
un 3
P mbel—dayaan (empowerment); gk gan hld“P: harus dﬂengkapi;
e

! i i
) (onsep yang komprehensif dari pemberdayaan dalam paradigma ing berart;

ik dapt ko, ik il o g e
pal ini berarti kebebasan bagi penduduk untuk menentukan
san bagi kehidupannya. Masyarak il keputusan-
keputusan y yarakat harus berpartisipasi penuh dalam
2 engambil keputusan- dan proses-proses yang mempengaruhi kehidupan
mereka. Dengan I?erungkatafn kemampuan, kreativitas dan produktivitas
manusia akan meningkat sehingga mereka menjadi agen pertumbuhan yang
efektif.
Upaya pembangunan manusia pada dasarnya merupakan sinergitas dari
l emua sektor pembangunan, baik di pusat maupun di daerah. Peningkatan status
? pembang'man manusia melibatkan semua sektor, yang harus dimulai dengan
upaya pemantauan dan evaluasi atas pencapaian yang diperoleh. Pemantauan
dan evaluasi tidak saja berguna untuk menilai kinerja bersama semua sektor,
| tetapi juga berguna sebagai masukan untuk perencanaan yang akan datang.
pembangunan manusia adalah sebuah upaya memperoleh dan membentuk lebih
banyak kemampuan individu sehingga mereka dapat menikmati lebih banyak
kesempatan untuk menggunakan kemampuan itu dalam akfivitasnya. Dengan
kemampuan dan kesempatan-lebih;-orang memiliki lebih banyak pilihan, dan
memperluas pilihan merupakan inti dari pendekatan pembangunan ‘manusia
| Tapi perkembangan manusia juga sebuah proses. Terangkai dalam hak asasi
| manusia, terkait dengan keamanan manusia. Dan tujuan utamanya adalah untuk
memperbesar kebebasan manusia. Pembangunan manusia adalah pengembangan
| masyarakat melalui pembangunan sumber daya manusia, bagi masy amkatt
| melalui penjabaran manfaat pembangunan dalam kehlduPaf‘ dan mee3 iy
| melalui partisipasi aktif dalam proses yang mempengaruhi dan |
| kehidupan mereka
| J . it a mengung-
Muh Syarif & Abdul Azis Jakfar (2019) dalam peneltan®® 7 =
kapkan . mbangan kawasan industn .
bahwa seiring dengan penge . =02 hal yaita indeks
| dipersiapy SDM tidak terlepas dari tiga h2 Y=
B 1apkan SDM. Pengembangan Jisebut dengn [P .
|, hetah, pendidikan dan daya bell YOI Ty artikeinya y2B
emban : i :
Inba?gunan Manusia). Selanjutnya Aminuddin
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tumbuhan Ekonomi Region
; hadap Pertum Lol al g,
: Modal Manusia Ter tan memiliki kopp,
Jbaevxvj:d;in Pl ::;(apkan pahwa pendidikan dan l;;sleI;:i mengindikasikazmbusl
iti 8 tumbuhan ekonomi regional. Ha tuk p
positif terhadap per sumber utama un mencapai

: idi "bagai salah satu ‘
penting pendndl:kan ;e;:,f;llebih baik. Sedangkan indikator modal Manyg
pembangunan ekonon

G i hamPal“l:“;“I; u;:‘\l:; elzl(:)l:/aat:nl"rasef}’a menemukan Pul
iti ang dilakukan oleh Muhamma ‘ :
izsxil;n::n;gfatan kualitas Sumber Daya Manusia teit;ny:rf::::, ilil;ncan'akan
dengan tepat dan ini sebagai salah satu faktor pen;lﬁ P " menemul; Se]alan
dengan mereka, Ita Rustiati Ridwan dalam per?el AFELY F an Juga
bahwa investasi dalam pendidikan berarti investasl sumber daya 'manusm Yang
secara ekonomi tingkat pengembalian keuntt}ngannYa_ tdak  secepy
pengembalian ekonomi. Tetapi terasa dengan tingginya kualitas sumber daya
manusia yang dihasilkan pendidikan akan menambah pertumbuhan ekonopm;
Freshka Hasiani. S memperlihatkan pula bahwa kualitas sumberdaya Manusia
yang dilihat dari angka harapan hidup (X1) berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi, begitupula pada rata-rata lama sekolah (Xy) dan
Pendapatan Perkapita (Xs) juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekonomi.

2. Gambaran permasalahan yang dihadapi oleh bidang/sektor

1) Indeks pembangunan manusia provinsi Gorontalo masih pada angka 6849
masih di bawah rata-rata Nasional 71,39. Hal ini dipengaruhi oleh angka |
harapan hidup waktu lahir dari masyarakqt Yang tergolong masih rendah.
Demikian juga harapan lama sekolah“dan rata-rata lama sekolah sebagai




ﬁe;t)h (IUFD) sebanyak 29,5% dan
2%, hal ini disebabkan karena

ing itu, seki : mat menentuk : ;
oi samping itu, sekitar separuh usia sekolah dan remaia 5 kondisi bayinya.
ergi dan sepertignya mengalami defisit protein da B

p ombangunan yang dilaksanakan selama inj hasilnn Hl';lkronutrien.
3 rapan kita bersama. Di banyak wilayah =y elumlah sesuai dengan
ha yYah, masih terlihat adanya kesenjangan

jskinan, dan pengangguran. Masi ;

u:;usekolah yang tidak mengenyai ie;g;zz::‘i iI::rrl\ukaakn bafWak anak.
tempat terlihat masth banyak kesenjangan infrastru.k'cura):‘lae'ral;1 ‘t):::r%:l
dengan w.vﬂayah pe‘rkotaan,. Di berbagai daerah dapat disaksikan generasi
muda usia produktif yang tidak bekerja. Masih terdengar pula kabar bahwa
qlinya pelayanan kesehatan yang memadai di daerah pelosok. Di satu sisi,
mdonesia pada umumnya dan lebih khusus provinsi Gorontalo memiliki
jumlah penduduk yang besar, tetapi tidak menjadi kekuatan sumber daya
manusia terbesar di antara daerah-daerah lainnya. Luasnya wilayah juga
belum sepenuhnya menjadi kekuatan posisi tawar terhadap daerah/negara-
negara lain. Potensi besar hasil bumi dan kekayaan alam kita belum menjadi
tekuatan sumber daya alam yang memberi nilai lebih dibandingkan negeri/
daerah sekitar.

4) Dalam mendorong tranformasi struktural ekonomi, Gorontalo menmiliki
peluang dan tantangan yang perlu disikapi serius dimana pertumbuhan
ekonomi, 6,51% masih berada di atas angka nasional, 5,17%, dan sedikit
dibawah rerata Sulawesi sebesar 6,9%. Kontribusi sektor terhadap PDRB masih
didominasi sektor pertanian (37,13%). Bandingkan dengan Sulut dan Sulsel

masing-masing 19,89% dan 21,28%. Catatan inflasi juga baik yakni 2,15% lebih
mengantarkan Gorontalo terbaik nasional
Meskipun demikian, tantangan yang
gsa pasar PDRB di Pulau Sulawesi,

m : ;
;er ¢ Bayi Lahir Rendah (BBLR) sebanyay
ondisi ibu sebelum dan selama kehamilan g

rendah dari capaian nasional, 3,13%;
dalam pengendalian inflasi di 2019.
dihadapj juga tidak mudah. Terhadap pan

Gorontalo hanya menyumbang 4,09 %, sedikit di bawah Sulawesi Barat (4,59%)

dan jauh di bawah Sulawesi Selatan (49,58%). Wajah pertanian 'd'tpfaﬂl\(a\‘
dengan struktur petani yang sebagian besar (63%) adalah bumh. o 912230/:
kemiskinan, 15,52% (Maret 2019) perada di atas rata-rata nasional, 9, .

o o |



Indeks Gini Raslo, 0,407 Juga masih berada di atas nasional yang Sebe'sar 0,38 :
Kondisi ini menjadi tantangan serius dalam mendorong transformasi ekonomy,; f’ (jﬁi

ke depan. : - g
5) Berbagai kebijakan telah disusun dan dilaksanakan, tetapi hasilnya belup, ) /‘
seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan belum adanya kese!:aha.man dan ¥
kurang dilakukannya pendampingan, monitoring, dan ev.aluaSL Diperlukap,
adanya tim pengendali program dengan satu visi-misi-aksi yan'g ‘sama untuk
memajukan ekonomi rakyat. Raihan yang telah dicapai selama ini hendakny,
dapat terus ditingkatkan dengan tanpa lelah melakukan langkah benchmarking,

Rekomendasi Kebijakan
1. Dimensi kesehatan sebagai salah satu komponen Indeks Pembangunan

manusia (IPM) memiliki Angka Harapan Hidup (AHH) sebagai indikatornya,
Meningkatkan AHH dapat meningkatkan IPM. Olehnya perlu alokasi
anggaran kesehatan guna meningkatkan AHH yang tepat sasaran, tepat waktu
dan tepat jumlah disertai dengan pengawasan pelaksanaannya dengan fokus
utama menurunkan angka kematian, antara lain melalui kegiatan pemenuhan
cakupan gizi per 1000 hari pertama kelahiran, pelayanan kesehatan yang
optimal, peningkatan kompetensi petugas pelayanan kesehatan melalui diklat
dan berbagai kegiatan penunjang lainnya, penyediaan sarana dan prasarana
kesehatan bukan saja di perkotaan melainkan sampai di pelosok pedesaan;

. Dimensi Pendidikan sebagai salah satu kompenen dalam penentuan indeks
pembangunan manusia (IPM) memiliki angka harapan lama sekolah (HLS) dan., €
rata-rata lama sekolah (RLS) sebagai indikatornya. Meningkatkan HLS dan RLS
dapat meningkatkan IPM. Olehnya itu perlu juga komitmen pemerintah untuk
mengalokasikan anggaran pendidikan sebesar 20% dari dana APBN/APBD
untuk membiayai berbagai kegiatan di bidang pendidikan antara lain:
pendidikan wajib belajar 9 tahun (SD-SMP) hingga 12 tahun (3 tahun di SMA),
menurunkan angka drop out dan buta aksara, mengoptimalkan fungsi i
PKBM/SKB guna penyelenggaraan kegiatan belajar kesetaraan (Paket A, B, dan » %
Q), Peningkatan kompetensi tenaga pendidik sebagai penyelenggara

pendx'dxkan’serta sarana dan prasarana yang memadai. Dj samping itu juga 1

perba1k'an SLSfem pen‘di’dikan, utamanya revitalisasi sistem pendidikan vokasi l

yang disesuaikan dengan kebutuhan industri dan perkembangan t_ekxmlogi ]

A

seyogyanya te;us"ihenjadi perhatian. Pengarusutamaan, penataan kompetensi
;mlelal.ul g{elaﬁﬁan dan serufikas:,i tenaga pengajar agar terus ditingkatkan. %
e argutﬂ'ya dalam tataran teknis komite vokas; sebagai wadah kolaborasi




itasnya, mulai dari peran carigan pcri;dorong
jhan hingga penyelenggaray, pelatiy gram _dan
j dapat benar-benar berjalap, an kerja, goh

1

masyarakat melalui giat UMKM, baik moda] usaha fa:illtias hidup layak bagi
Pendampingan, dan evaluasi program., : e Aty
, Pembangunan sumber daya manusia yang terkonsolidasj

penting didukung anggaran yang tepat sasaran sehin
ProduktiVitaS tenaga kerja melaluj peta
hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat”,

dengan baik
_ gga terjadi Peningkatan
jalan yang jelas, terukur, dan

5. Di tingkat birokrasi sebagai pemberi layanan, penegakan disiplin dan kode etik

selain harus ditingkatkan juga dikaitkan dengan sistem remunerasi yang
sedang disusun dengan lebih memperhatikan aspek-aspek pembangunan
modal manusia (kuman capital) untuk menjadi. sumber daya profesional.
Kebijakan yang secara normatif mengatur sistem perencanaan, rekrutmen dan
seleksi kepegawaian, pendidikan dan pelatihan kepegawaian, manajemen
kinerja termasuk didalamnya sistem penilaian kinerja, pembinaan Kkarir
kepegawaian, dan sistem remunerasi dan kompensasi kepegawaian harus
segera diformulasikan dalam upaya peningkatan mutu human capital (modal
manusia) khususnya di sektor publik.
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